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Business Rule dalam Manajemen Bisnis Modern 

 

Berikut adalah penjelasan naratif dan akademik tentang konsep 
Business Rule (Aturan Bisnis) berdasarkan referensi dari Wikipedia 
dan juga literatur manajemen sistem informasi. 

 

     Business Rule: Definisi, Fungsi, dan Relevansi dalam 
Manajemen Bisnis Modern 

1. Definisi Umum 

Business rule (aturan bisnis) adalah pernyataan yang mendefinisikan 
atau membatasi aspek-aspek dari suatu bisnis, termasuk bagaimana 
proses bisnis berjalan, bagaimana keputusan dibuat, serta batasan 
atau logika yang harus diikuti oleh sistem dan orang-orang dalam 
organisasi. Dalam konteks manajemen dan sistem informasi, aturan 
bisnis berfungsi sebagai dasar operasional bagi sistem yang 
mendukung keputusan dan otomasi proses. 

Menurut definisi Wikipedia: 

A business rule is a statement that defines or constrains some aspect of 
the business. It is intended to assert business structure or to control or 
influence the behavior of the business. 

2. Karakteristik Business Rule 

Aturan bisnis memiliki karakteristik berikut: 

• Deklaratif: Menyatakan apa yang harus dilakukan, bukan 
bagaimana cara melakukannya. 

• Konsisten dengan Tujuan Organisasi: Menunjang kebijakan 
strategis dan operasional. 
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• Dapat Dikelola dan Diperbarui: Dapat diubah sesuai 
perkembangan bisnis. 

• Diterapkan oleh Manusia atau Sistem Otomatisasi: Misalnya 
melalui sistem ERP, CRM, atau workflow engine. 

3. Jenis-Jenis Aturan Bisnis 

1. Aturan Struktural (Structural Rules): Mendefinisikan elemen-
elemen penting dari model bisnis, seperti entitas, hubungan, 
atribut (misal: “Setiap pelanggan harus memiliki ID unik.”). 

2. Aturan Operasional (Operative Rules): Mengatur perilaku bisnis 
secara operasional, seperti batasan transaksi, pengecekan 
validitas, ketentuan pengembalian produk, dsb. Contoh: 
“Transaksi lebih dari Rp10 juta harus disetujui oleh supervisor.” 

3. Aturan Derivatif (Derivation Rules): Menyatakan bagaimana 
informasi diturunkan atau dihitung. Contoh: “Diskon diberikan 
berdasarkan jumlah pembelian bulanan.” 

4. Aturan Ketergantungan (Inference Rules): Digunakan dalam 
sistem berbasis pengetahuan (knowledge-based systems) untuk 
mengambil keputusan otomatis. 

 

4. Contoh Penerapan Business Rule 

Konteks Business Rule Dampak 

E-
Commerce 

Pelanggan hanya dapat melakukan 
pembelian jika stok tersedia. 

Mencegah over-
selling 

Perbankan 
Penarikan tunai > Rp5 juta 
memerlukan verifikasi biometrik. 

Meningkatkan 
keamanan 

Pendidikan 
Mahasiswa tidak dapat mengambil 
mata kuliah lanjutan tanpa 
prasyarat. 

Menjamin kelayakan 
akademik 
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Konteks Business Rule Dampak 

Kesehatan 
Resep obat antibiotik harus 
ditandatangani dokter. 

Menjaga regulasi 
medis 

 

5. Business Rules vs Business Logic 

Penting untuk membedakan business rules dengan business logic: 

• Business Rules: Mendefinisikan aturan yang berlaku dalam 
organisasi dan berlaku secara universal. 

• Business Logic: Implementasi teknis dari aturan tersebut dalam 
sistem perangkat lunak, seperti dalam kode program. 

 

6. Business Rules dalam Sistem Informasi dan Otomasi 

Dalam konteks enterprise systems atau Business Rules Management 
Systems (BRMS), aturan bisnis: 

• Membantu otomasi keputusan rutin. 

• Meningkatkan compliance terhadap regulasi dan kebijakan 
internal. 

• Mengurangi ketergantungan pada pengkodean ulang (hardcoded 
rules). 

• Mendorong agility dalam merespons perubahan pasar dan 
peraturan. 

Beberapa tools populer untuk mengelola business rules: Drools (Red 
Hat), IBM ODM, Oracle Business Rules, dan lain-lain. 

 

7. Manfaat Strategis 

•     Efisiensi Operasional: Proses menjadi lebih cepat dan dapat 
diulang. 
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•    Konsistensi: Mengurangi kesalahan manusia karena aturan 
yang jelas dan terotomasi. 

•      Kepatuhan Regulasi: Memastikan prosedur sesuai hukum 
dan standar. 

•        Fleksibilitas Bisnis: Aturan dapat diubah tanpa menulis 
ulang sistem utama. 

 

8. Tantangan Implementasi 

•      Kompleksitas dan Ketergantungan Antar Aturan: Bisa 
terjadi konflik antar aturan. 

•              Dokumentasi dan Transparansi: Banyak aturan tidak 
terdokumentasi dengan baik (tacit knowledge). 

•        Keterbatasan Integrasi dengan Sistem Lama (Legacy 
Systems). 

 

9. Infografik: Siklus Hidup Aturan Bisnis (Business Rule Lifecycle) 

     Identifikasi ➝    Dokumentasi ➝ 🛠 Validasi ➝       Implementasi 
➝     Monitoring ➝   Revisi 

 

10. Refleksi dan Diskusi 

    Dalam era AI dan digitalisasi, business rules memainkan peran 
penting dalam mengintegrasikan machine learning dengan aturan 
logika eksplisit (hybrid AI systems). Apakah peran manusia dalam 
mendesain aturan tetap diperlukan? Bagaimana dengan transparansi 
dan akuntabilitas dari aturan yang “belajar sendiri” (self-evolving 
rules)? 
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Glosarium 

Istilah Arti 

Business 
Rule 

Aturan operasional yang mengatur perilaku atau 
struktur bisnis 

BRMS 
Business Rule Management System, sistem untuk 
mengelola aturan bisnis 

Declarative Gaya aturan yang menyatakan "apa" bukan "bagaimana" 

Compliance Kepatuhan terhadap regulasi atau standar tertentu 

Rule Conflict Ketidaksesuaian antara dua atau lebih aturan 

 

Daftar Pustaka 

• von Halle, Barbara. Business Rules Applied: Building Better 
Systems Using the Business Rules Approach. Wiley, 2001. 

• Ross, Ronald G. Principles of the Business Rule Approach. 
Addison-Wesley, 2003. 

• Wikipedia. Business Rule 

• IBM. Business Rule Management System Documentation. 

• OMG (Object Management Group). Business Rules Manifesto. 

 

  

https://en.wikipedia.org/wiki/Business_rule
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Kita akan melanjutkan narasi penjelasan tentang business rules 
dengan menekankan aspek historis, integrasi dalam proses bisnis 
modern, peran dalam transformasi digital, serta refleksi etis dan 
strategis ke depan. 

 

11.      Sejarah dan Evolusi Konsep Business Rules 

Konsep business rule bukanlah hal yang sepenuhnya baru. Dalam 
praktiknya, organisasi sejak zaman dahulu telah menggunakan bentuk 
aturan tidak tertulis (tacit rules) untuk menjaga keteraturan dan 
kualitas keputusan. Misalnya, dalam organisasi dagang kuno seperti di 
Tiongkok atau kota-kota dagang Arab, para pedagang mematuhi “kode 
etik dagang” yang diwariskan turun-temurun. 

Namun, konsep formal business rule mulai berkembang pesat pada era 
1980–1990-an, seiring dengan meningkatnya penggunaan sistem 
informasi manajemen (MIS) dan enterprise applications. Pada 
periode ini, muncul kesadaran bahwa aturan yang sebelumnya hanya 
berada di kepala manajer (tacit) harus diartikulasikan secara 
eksplisit, terdokumentasi, dan dapat diprogramkan, terutama dalam 
lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan teregulasi. 

Perkembangan penting lainnya: 

•       1990-an: Munculnya sistem Business Rule Management 
System (BRMS) yang memisahkan logika bisnis dari kode aplikasi 
utama. 

•   2000-an: Integrasi dengan sistem berbasis web dan e-
commerce. 

•          2010-an – kini: Integrasi business rules dengan AI, big data 
analytics, robotic process automation (RPA), dan cloud 
computing. 
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12.     Business Rules dalam Transformasi Digital 

Dalam era transformasi digital, business rules menjadi pondasi 
penting untuk mewujudkan: 

a. Digital Governance 

Aturan bisnis memungkinkan organisasi memastikan bahwa proses 
digital berjalan selaras dengan kebijakan, hukum, dan etika. 
Misalnya, sistem pajak digital seperti e-Faktur harus tunduk pada 
aturan bisnis fiskal dari Direktorat Jenderal Pajak. 

b. Otomatisasi Proses (Business Process Automation) 

Dengan menetapkan aturan yang jelas, organisasi dapat memanfaatkan 
workflow engine untuk menyederhanakan proses yang kompleks: 
persetujuan dokumen, validasi transaksi, penilaian risiko kredit, dll. 

c. Decision Intelligence 

Dalam sistem berbasis AI + rules, kombinasi antara machine learning 
dan aturan eksplisit memberikan keputusan yang lebih transparan 
dan dapat ditelusuri. Contohnya adalah sistem rekomendasi dalam e-
commerce yang tetap mengikuti aturan etika promosi, perlindungan 
data pengguna, dan pembatasan usia. 

 

13.       Kaitannya dengan Knowledge Management dan Artificial 
Intelligence 

Aturan bisnis merupakan bentuk eksplisit dari knowledge assets (aset 
pengetahuan). Bila pengetahuan adalah kekuatan dalam manajemen, 
maka business rules adalah struktur logis yang menjaga kekuatan itu 
tetap tersalurkan dengan benar dan konsisten. 

Dalam sistem AI hybrid, terjadi sinergi antara: 

• Machine Learning: Menghasilkan pola dari data, tetapi sulit 
dijelaskan (black box). 

• Business Rules: Aturan eksplisit yang explainable dan dapat diuji 
ulang oleh manusia. 
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    Maka, dalam praktik modern, perusahaan semakin menggabungkan 
rule-based reasoning (berbasis logika) dengan data-driven reasoning 
(berbasis statistik) untuk menciptakan sistem pengambilan keputusan 
yang fleksibel, adaptif, dan transparan. 

 

14.     Etika dan Akuntabilitas dalam Penerapan Business Rules 

Walau bersifat teknis dan sistematis, business rules juga memiliki 
implikasi etis. Misalnya: 

• Apakah aturan bisnis yang diterapkan membatasi akses bagi 
kelompok tertentu? (diskriminasi algoritmik) 

• Apakah aturan dalam sistem asuransi digital menciptakan profil 
risiko yang adil atau justru bias? 

• Siapa yang bertanggung jawab atas dampak dari aturan 
otomatis—manusia atau sistem? 

Karena itu, governance atas business rules menjadi perhatian 
penting, terutama dalam: 

• Industri keuangan (compliance dengan OJK, BI). 

• Layanan publik (keadilan akses). 

• E-commerce (transparansi dan perlindungan konsumen). 

 

15.      Strategi Implementasi Business Rules yang Efektif 

a. Identifikasi Aturan Kritis 

Fokus pada aturan yang berdampak besar terhadap kualitas, efisiensi, 
dan kepatuhan. Lakukan audit aturan yang sudah ada. 

b. Dokumentasi dan Standardisasi 

Gunakan format standar (misalnya RuleSpeak, Decision Model and 
Notation - DMN) untuk mendokumentasikan aturan. 

c. Pemisahan antara Aturan dan Aplikasi 
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Gunakan sistem BRMS agar perubahan aturan tidak memerlukan 
pengkodean ulang sistem inti. 

d. Pelatihan dan Pelibatan Stakeholder 

Pastikan aturan dimengerti dan disepakati oleh seluruh pihak terkait: 
manajer, staf, teknisi, dan pengguna akhir. 

e. Pemantauan dan Evaluasi 

Setiap aturan bisnis harus memiliki metrik evaluasi dampak: Apakah 
aturan ini mempercepat proses? Apakah meningkatkan akurasi? 

 

16.        Refleksi Akhir: Masa Depan Business Rules 

Di masa depan, business rules akan terus berevolusi menjadi: 

•     Self-adapting rules: Aturan yang dapat berubah berdasarkan 
feedback dari sistem AI. 

•         Ethics-aware rules: Aturan yang tidak hanya benar secara 
bisnis, tapi juga benar secara moral. 

•   Interoperable rules: Aturan yang bisa dibagi lintas organisasi 
atau sektor melalui API dan blockchain. 

•              Explainable rules: Aturan yang dapat dengan mudah 
dijelaskan kepada regulator, konsumen, atau AI trainer. 
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Berikut adalah      Template Modul Pembelajaran berjudul: 

Mendesain Business Rules untuk Era Digital dan AI 

Oleh: Rudy C. Tarumingkeng 

 

             STRUKTUR MODUL 

I. Pendahuluan 

a. Tujuan Pembelajaran 

• Memahami definisi dan konsep dasar business rules 

• Menjelaskan peran business rules dalam sistem digital dan 
otomasi 

• Merancang business rules yang efektif dan adaptif di era AI 

b. Kompetensi yang Diharapkan 

• Mahasiswa/dosen mampu mengidentifikasi, menulis, dan 
mengevaluasi aturan bisnis berbasis kebutuhan organisasi 
modern 

• Mampu mengintegrasikan business rules ke dalam proses 
digitalisasi dan otomasi keputusan 

 

II. Konsep Dasar Business Rules 

a. Apa itu Business Rule? 

• Definisi dan karakteristik 

• Perbedaan dengan business logic 

• Jenis-jenis business rules (structural, operative, derivation, 
inference) 

b. Mengapa Business Rules Penting? 

• Efisiensi proses bisnis 
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• Konsistensi keputusan 

• Kepatuhan terhadap regulasi 

• Dukungan terhadap inovasi digital 

 

III. Evolusi dan Konteks Modern 

a. Sejarah Singkat 

• Dari aturan tak tertulis ke sistem digital formal 

• Munculnya Business Rule Management System (BRMS) 

b. Peran dalam Transformasi Digital 

• Integrasi dengan AI dan sistem ERP/CRM 

• Otomatisasi layanan publik dan private sector 

• Business rules sebagai "digital constitution" organisasi 

 

IV. Mendesain Business Rules yang Efektif 

a. Prinsip-prinsip Perancangan 

• Spesifik, eksplisit, dapat diuji, dan terukur 

• Sederhana namun fleksibel 

• Konsisten dengan tujuan strategis 

b. Format Penulisan Business Rule 

Contoh format sederhana: 

Jika [kondisi] maka [tindakan] 

Contoh: 

Jika pelanggan memiliki total belanja > Rp5 juta dalam sebulan, 

maka berikan diskon 10% pada transaksi berikutnya. 

c. Tools yang Digunakan 
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• BRMS: Drools, IBM ODM, Oracle Rules Engine 

• Decision Model & Notation (DMN) 

• RuleSpeak, SBVR (Semantics of Business Vocabulary and Rules) 

 

V. Studi Kasus Indonesia 

Kasus 1: UMKM Digital 

• Business rule: “Transaksi hanya diproses jika stok tersedia di 
warehouse digital.” 

• Dampak: mencegah penipuan, menjaga reputasi toko 

Kasus 2: E-Government 

• Business rule: “Warga hanya bisa mengakses layanan e-KTP jika 
data telah diverifikasi di Dukcapil.” 

• Dampak: efisiensi dan validasi administrasi 

Kasus 3: Fintech dan AI 

• Business rule: “Calon peminjam dengan skor kredit < 600 wajib 
melalui verifikasi manual.” 

• Integrasi dengan ML untuk deteksi risiko kredit 

 

VI. Integrasi dengan Sistem Digital 

a. Business Rules dalam Otomasi Keputusan 

• Workflow engine dan business process automation 

• Komparasi antara rule-based system vs machine learning 

b. AI dan Business Rules: Kolaborasi atau Kompetisi? 

• Hybrid AI: aturan eksplisit + pembelajaran data 

• Pentingnya explainable rules dalam konteks etika dan audit 

 



 Rudy C Tarumingkeng: Business Rule dalam Manajemen Bisnis 

Modern 

 

15 

VII. Etika dan Akuntabilitas 

• Business rules tidak netral secara sosial 

• Keadilan algoritmik dan perlindungan data 

• Kode etik dalam merancang aturan digital (misal untuk sektor 
kesehatan, pendidikan, publik) 

 

VIII. Penutup 

a. Refleksi 

• Siapa yang seharusnya merancang aturan bisnis di era AI? 

• Apakah aturan dapat belajar dan beradaptasi secara etis? 

b. Ujian dan Tugas 

•   Quiz tentang jenis dan format business rules 

•   Tugas: Mendesain 5 business rules untuk aplikasi digital (e-
commerce, fintech, pendidikan, dsb.) 

•   Diskusi kelompok: Risiko etika dari penggunaan aturan 
otomatis 

 

        Lampiran 

•       Infografik: “Siklus Hidup Business Rule” 

•       Lembar Simulasi Kasus Lokal (UMKM, SPBE, startup) 

•          Template Penulisan Business Rule (Rule Card) 

•      Daftar Peraturan dan Regulasi Terkait (misalnya OJK, 
Kemenkeu, Kominfo) 

 

 

 



 Rudy C Tarumingkeng: Business Rule dalam Manajemen Bisnis 

Modern 

 

16 

     Glosarium Mini 

Istilah Arti 

BRMS Sistem manajemen aturan bisnis 

Rule Engine Perangkat lunak untuk menjalankan aturan bisnis 

Rule Conflict Ketidaksesuaian antar aturan yang berjalan 

Declarative 
Rule 

Aturan yang menyatakan “apa” yang harus dicapai 

DMN 
Decision Model and Notation – standar desain 
keputusan 

 

             Referensi 

• Ross, Ronald G. Principles of the Business Rule Approach. 
Addison-Wesley. 

• von Halle, Barbara. Business Rules Applied. Wiley. 

• IBM, Oracle, Red Hat documentation. 

• Wikipedia: Business Rule 

 

 

  

https://en.wikipedia.org/wiki/Business_rule
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Berikut adalah narasi              Studi Kasus Indonesia terkait penggunaan 
business rules dalam tiga konteks berbeda: SPBE (Sistem 
Pemerintahan Berbasis Elektronik), e-commerce lokal, dan UMKM 
digital. Setiap studi kasus menyoroti bagaimana aturan bisnis 
membantu memperkuat tata kelola, efisiensi layanan, serta adaptasi 
digital. 

 
 

    1. SPBE (Sistem Pemerintahan Berbasis 
Elektronik) 
 

Konteks: 

Pemerintah Indonesia sejak tahun 2018 mendorong penerapan SPBE 
untuk meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan keterpaduan layanan 
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publik. Sistem ini mencakup e-KTP, e-Budgeting, e-Procurement, e-
Office, dan sebagainya. 

Business Rules yang Diterapkan: 

• "Warga hanya dapat mengakses e-KTP jika telah melakukan 
verifikasi data NIK di Dukcapil." 

• "Dokumen pengadaan barang dan jasa hanya dapat diunggah 
setelah RUP (Rencana Umum Pengadaan) disetujui secara 
elektronik." 

• "Penandatanganan surat keputusan (SK) elektronik harus 
melalui akun ASN terdaftar dengan autentikasi dua faktor." 

Dampak: 

   Meningkatkan konsistensi dan kecepatan layanan 
   Mengurangi praktek manipulasi dokumen 
   Menjaga audit trail dan jejak digital 

Refleksi: 

Business rules dalam SPBE tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi 
juga mendorong good governance, transparansi, dan akuntabilitas 
sektor publik. Namun, tantangan muncul dalam harmonisasi aturan 
antar-instansi. 

 
 

      2. E-Commerce Lokal (Tokopedia, Shopee, dsb.) 
 

Konteks: 

Platform digital seperti Tokopedia dan Bukalapak menjalankan 
transaksi jutaan produk harian. Mereka bergantung pada business 
rules untuk mengatur logika harga, promosi, stok, serta perlindungan 
konsumen. 

Contoh Business Rules: 
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• "Promo cashback hanya berlaku untuk akun yang telah 
diverifikasi dan belum pernah menerima cashback 
sebelumnya." 

• "Produk yang melanggar hukum (obat terlarang, senjata) 
otomatis dihapus oleh sistem tanpa pemberitahuan manual." 

• "Pesanan otomatis dibatalkan jika tidak dibayar dalam 24 
jam." 

Dampak: 

   Mencegah penipuan dan penyalahgunaan promosi 
   Menjaga kredibilitas penjual dan keamanan konsumen 
   Mendukung otomatisasi layanan pelanggan (chatbot, FAQ rules) 

Refleksi: 

Platform e-commerce Indonesia mengandalkan business rules untuk 
menciptakan ekosistem digital yang tertib, namun juga harus 
fleksibel dalam menghadapi perubahan regulasi pajak digital, 
perlindungan data pribadi (UU PDP), dan dinamika pasar. 

 

 

         3. UMKM Digital (Contoh: Konveksi Lokal Bogor 
Go Online) 
 

Konteks: 

Sebuah UMKM konveksi di Bogor mengadopsi sistem inventory 
management dan online order form berbasis Google Form, Shopee, dan 
WhatsApp API. Untuk menjaga ketertiban order, mereka menetapkan 
aturan bisnis internal. 

Contoh Aturan Bisnis Internal: 

• "Order custom minimal 20 pcs baru dapat diproses produksi." 
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• "Waktu pengerjaan dihitung sejak DP 50% diterima melalui 
rekening resmi." 

• "Revisi desain hanya diperbolehkan satu kali sebelum 
produksi." 

Dampak: 

   Membantu menghindari kerugian akibat ketidaksesuaian 
ekspektasi pelanggan 
   Memberikan kepastian waktu dan kualitas produksi 
   Mengurangi ketergantungan pada komunikasi manual yang 
rentan salah tafsir 

Refleksi: 

Meski tidak menggunakan sistem digital canggih seperti BRMS, UMKM 
yang menetapkan dan mendokumentasikan aturan bisnis sederhana 
lebih siap beradaptasi dalam ekosistem digital. 

 

    Perbandingan Ringkas 

Aspek SPBE Pemerintah 
E-Commerce 
Lokal 

UMKM Digital 

Platform 
Sistem berbasis 
regulasi dan 
peraturan negara 

Marketplace 
berbasis 
transaksi dan 
promo 

Sistem mandiri 
berbasis 
kebutuhan 
internal 

Tujuan 
Efisiensi layanan 
publik dan 
kepatuhan 

Otomatisasi 
transaksi & 
perlindungan 
konsumen 

Kepastian 
operasional & 
kepuasan 
pelanggan 

Tantangan 
Integrasi antar-
instansi, 
interoperabilitas 

Penipuan, 
perubahan 
regulasi 

Keterbatasan 
teknologi & SDM 
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Aspek SPBE Pemerintah 
E-Commerce 
Lokal 

UMKM Digital 

Kekuatan 
Business 
Rules 

Menjaga 
akuntabilitas publik 

Menjamin 
konsistensi & 
skala 

Menstabilkan 
proses usaha 
kecil 

 

     Penutup Reflektif 

Business rules, meskipun tampak teknis, sesungguhnya menyentuh 
tata nilai, struktur, dan keberlanjutan sistem organisasi. Dalam 
konteks Indonesia, aturan bisnis menjadi alat transformasional, baik 
dalam sektor pemerintahan, industri digital, maupun pemberdayaan 
ekonomi lokal. 

Penerapan aturan yang transparan, adaptif, dan inklusif akan 
menjadi tulang punggung bagi ekosistem digital yang sehat dan 
berkeadilan. 
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Berikut adalah bagian      Refleksi dan Diskusi yang dapat digunakan 
dalam sesi kelas, pelatihan, atau pengembangan kurikulum untuk 
mendalami peran business rules di era digital, dengan pendekatan 
kontekstual Indonesia: 

 
 

     Refleksi dan Diskusi: Business Rules di Era 
Transformasi Digital Indonesia 
 

    Pertanyaan Reflektif 

1. Bagaimana peran business rules dalam menjaga integritas 
dan akuntabilitas organisasi digital (baik publik maupun 
privat)? 

2. Apakah aturan bisnis selalu adil untuk semua pihak? Coba 
pikirkan dampaknya terhadap pelaku usaha kecil, pengguna 
awam, atau kelompok rentan digital. 

3. Sejauh mana kita bisa mengandalkan aturan otomatis 
(business rules automation) tanpa intervensi manusia? 
→ Apakah ini efisien, atau justru menciptakan dehumanisasi 
keputusan? 

 

    Topik Diskusi Kelompok 

  Topik 1: Otomatisasi vs Human Judgment 

Apakah keputusan bisnis penting (misalnya pemberian kredit, 
persetujuan visa, atau promosi karyawan) bisa sepenuhnya dijalankan 
oleh aturan bisnis otomatis? 

• Kelompok pro: Otomatisasi = efisiensi, konsistensi, bebas bias. 

• Kelompok kontra: Manusia = konteks, empati, fleksibilitas. 

  Topik 2: Keadilan Algoritmik dan Aturan Digital 
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Ketika UMKM atau konsumen merasa dirugikan oleh sistem digital, 
bagaimana seharusnya business rules didesain agar tetap adil dan 
inklusif? 

• Studi kasus: Pemblokiran akun Shopee karena aturan promosi 
otomatis 

• Refleksi: Apakah ada ruang untuk “manual override” atau 
banding? 

  Topik 3: Regulasi Lokal dan Business Rules Global 

Bagaimana aturan bisnis digital yang berlaku global (misal: platform 
internasional) harus disesuaikan dengan nilai dan hukum lokal 
Indonesia? 

• Diskusikan dengan contoh: perlindungan data, pajak digital, 
konten ilegal 

 

    Aktivitas Analisis Kasus (Simulatif) 

Instruksi: Pilih satu sektor (SPBE, e-commerce, atau UMKM), dan 
lakukan analisis dengan format berikut: 

1. Deskripsikan satu aturan bisnis yang diterapkan 

2. Identifikasi manfaat dan tantangan aturan tersebut 

3. Usulkan perbaikan atau penyempurnaan berdasarkan prinsip 
transparansi, efisiensi, dan keadilan 

4. Presentasikan dengan skema atau infografik sederhana 

 

   Lembar Refleksi Individu (untuk mahasiswa/dosen/peserta 
pelatihan) 

Jawablah pertanyaan berikut secara jujur dan reflektif: 

1. Apakah saya pernah merasa dirugikan oleh aturan otomatis di 
sistem digital (e-commerce, perbankan, layanan publik)? 
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2. Jika saya adalah perancang aturan bisnis, prinsip apa yang 
akan saya pegang teguh? 

3. Bagaimana saya menyeimbangkan efisiensi sistem dengan 
keadilan sosial dalam merancang aturan? 

 

   Penutup Diskusi 

Aturan bisnis bukan sekadar logika teknis, melainkan ekspresi nilai-
nilai manajerial dan sosial. Di tengah transformasi digital, business 
rules bukan hanya tentang “apakah sesuatu boleh dilakukan,” tetapi 
juga tentang “apakah seharusnya dilakukan.” 
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Berikut adalah bagian      Glosarium untuk mendukung pemahaman 
konsep dalam modul Business Rules di Era Digital dan AI. Glosarium 
ini disusun secara alfabetis dan relevan untuk mahasiswa, dosen, 
praktisi, maupun pembuat kebijakan. 

 
 

     GLOSARIUM:  
Business Rules dan Transformasi Digital 
 

Istilah Definisi 

AI (Artificial 
Intelligence) 

Kecerdasan buatan yang memungkinkan 
sistem komputer meniru proses berpikir dan 
pengambilan keputusan manusia. 

Automation 
(Otomatisasi) 

Proses menggantikan tugas manual dengan 
sistem yang bekerja otomatis berdasarkan 
logika atau aturan tertentu. 

BRMS (Business Rule 
Management System) 

Perangkat lunak yang digunakan untuk 
mendesain, menyimpan, mengeksekusi, dan 
memantau aturan bisnis secara terpisah dari 
sistem utama. 

Business Logic 
Serangkaian algoritma atau prosedur yang 
menerjemahkan aturan bisnis ke dalam 
tindakan dalam perangkat lunak. 

Business Process 
Automation (BPA) 

Teknik otomasi proses bisnis menggunakan 
teknologi untuk mengurangi campur tangan 
manual, meningkatkan efisiensi dan akurasi. 

Business Rule 

Pernyataan eksplisit yang menetapkan 
batasan, struktur, atau perilaku yang 
diinginkan dalam suatu organisasi atau sistem 
bisnis. 
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Istilah Definisi 

Compliance 
Kepatuhan terhadap hukum, regulasi, atau 
kebijakan internal yang berlaku dalam suatu 
organisasi atau negara. 

Declarative Rule 

Aturan yang menyatakan apa yang harus 
dicapai, bukan bagaimana cara mencapainya. 
Contoh: “Transaksi > Rp10 juta harus disetujui 
atasan.” 

DMN (Decision Model 
and Notation) 

Standar internasional untuk memodelkan 
keputusan dan aturan bisnis yang dapat 
dibaca manusia dan mesin. 

Explainable Rules 
Aturan yang dapat dijelaskan atau ditelusuri 
alasan logisnya, penting untuk audit dan etika 
digital. 

Inference Rule 

Aturan yang menyimpulkan suatu keputusan 
berdasarkan premis atau fakta yang ada. 
Digunakan dalam sistem berbasis 
pengetahuan. 

Monitoring 
Proses pengawasan berkelanjutan atas 
pelaksanaan aturan bisnis untuk memastikan 
efektivitas dan kepatuhan. 

Rule Conflict 
Situasi ketika dua atau lebih aturan bisnis 
saling bertentangan sehingga menimbulkan 
kebingungan atau error sistem. 

Rule Engine 
Komponen dalam sistem perangkat lunak yang 
mengeksekusi aturan-aturan bisnis yang telah 
ditentukan. 

RuleSpeak 
Bahasa natural yang distandarisasi untuk 
menulis aturan bisnis agar mudah dipahami 
manusia dan mesin. 
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Istilah Definisi 

SPBE (Sistem 
Pemerintahan 
Berbasis Elektronik) 

Inisiatif pemerintah Indonesia untuk 
menyelenggarakan administrasi publik secara 
digital, terintegrasi, dan berbasis data. 

Tacit Rule 
Aturan tidak tertulis yang sering kali bersifat 
kebiasaan, naluriah, atau budaya kerja. Tidak 
terdokumentasi dengan jelas. 

Validation 
Proses verifikasi bahwa aturan bisnis yang 
dibuat sesuai dengan tujuan organisasi dan 
tidak mengandung error logika. 

Workflow Engine 
Sistem yang mengatur urutan kerja 
berdasarkan aturan bisnis, sering digunakan 
dalam otomasi proses dokumen dan tugas. 
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Berikut adalah              Daftar Pustaka yang dapat mendukung modul 
pembelajaran, riset akademik, dan referensi profesional terkait topik 
Business Rules dalam Era Digital dan AI. Daftar ini mencakup sumber 
klasik, kontemporer, serta referensi nasional dan internasional, 
yang relevan untuk mahasiswa, dosen, praktisi IT, manajemen, dan 
kebijakan publik. 
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